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ABSTRAK 

ALIEFA AVIRYALASHRA AZZAHRA. Profil Kadar SGOT dan SGPT  

Ayam Petelur  yang diberi Rimpang Temu Ireng (Curcuma aeruginosa). Dibimbing 

oleh Trioso Purnawarman dan Lina Noviyanti Sutardi.  

Ayam petelur merupakan salah satu penghasil protein hewani yang penting 

di Indonesia. Namun, penggunaan antibiotik dan pakan tambahan kimiawi dapat 

membebani fungsi hati ayam petelur. Rimpang temu ireng memiliki potensi untuk 

meningkatkan performa ayam petelur, tetapi penggunaannya harus sepenuhnya 

aman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keamanan pemberian rimpang 

temu ireng terhadap kadar SGOT dan SGPT pada ayam petelur. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan 72 ekor ayam petelur strain Lohmann Brown  yang 

dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan: kontrol (P0), pakan komersial dengan 

0,15% temu ireng (P1), dan pakan komersial dengan 0,30% temu ireng (P2). 

Tingkat SGOT dan SGPT dalam darah ayam petelur diuji. Hasil kadar SGOT dan 

SGPT dari setiap perlakuan masih dalam nilai rentang normal. Hasil skrinning 

fitokimia menunjukkan bahwa temu ireng mengandung senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, flavonoid, fenolik, dan triterpenoid. 
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ABSTRACT 

ALIEFA AVIRYALASHRA AZZAHRA. Profile of SGOT and SGPT Levels 

in Laying Hens (Gallus Gallus Domesticus) Given Black Turmeric Rhizome 

(Curcuma aeruginosa). Supervised by Trioso Purnawarman and Lina Noviyanti 

Sutardi. 

Laying hens are an important source of animal protein in Indonesia. However, 

the use of antibiotics and chemical feed additives can burden the liver function of 

laying hens. Black turmeric rhizome has the potential to enhance the performance 

of laying hens, but its use must be entirely safe. This study aims to determine the 

safety of black turmeric rhizome administration on the levels of SGOT and SGPT 

in laying hens. The study was conducted using 72 laying hens of the Lohmann 

Brown strain, divided into three treatment groups: control (P0), commercial feed 

with 0.15% black turmeric (P1), and commercial feed with 0.30% black turmeric 

(P2). The levels of SGOT and SGPT in laying hens' blood were tested. The results 

of SGOT and SGPT levels from each treatment remained within the normal range. 

The phytochemical screening results showed that black turmeric contains bioactive 

compounds such as alkaloids, flavonoids, phenolics, and triterpenoids. 
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